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Abstract

The purpose of this study is to findout the effectiveness of module with inquiry model to improve the
student’s scientific process skill to wards heat material. The research design used was quasi-experimental
design in the form of nonequivalent pretest-postest control group design. Based on the results of the
effectiveness test, it was known that the value of n-gain experimental class was 0.62. It was greater than
the control class with the score was 0.40.Student's scientificprocess skills also increased for each
indicator. Based on the research that has been done, it can be concluded that the module by using inquiry
modelwasthe effectiveto improve the student's scientific process skills.

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas modul untuk menumbuhkan keterampilan
proses sains siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dalam bentuk
nonequivalent pretes-postes control group design. Berdasarkan hasil uji efektivitas, maka diketahui bahwa
nilai n-gain kelas eksperimen (0,62) > kelas kontrol (0,40). Keterampilan proses sains siswa mengalami
peningkatan untuk setiap indikator. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
modul dengan model inkuiri telah efektif dalam menumbuhkan keterampilan proses sains siswa.
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PENDAHULUAN untuk belajar secara mandiri adalah

Pembelajaran fisika dapat menjadi
wahana untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir pada siswa. Untuk mencapai
tujuan tersebut diperlukan sumber belajar
dan model pembelajaran yang sesuai
(Suparwoto, 2007). Selain penggunaan
model pembelajaran yang mempengaruhi
proses  pembelajaran, salah  satu
keberhasilan dalam pembelajaran sangat
bergantung pada penggunaan sumber
belajar atau media yang dipakai selama
proses pembelajaran  (Irwandani &
Rofiah, 2015; Erlinda, 2017; Wijayanti,
Maharta, & Suana, 2017). Salah satu
sumber belajar yang tepat dan sesuai

modul.

Modul pembelajaran adalah bahan
ajar yang disusun secara sistematis dan
menarik yang mencakup isi materi,
metode dan evaluasi yang dapat
digunakan secara mandiri untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan (Ertikanto,

2017;  Nisrokhah, 2016). Dengan
ketersediaan modul dapat membantu
siswa dalam memperoleh informasi

tentang materi pembelajaran (Parmin &
Peniati, 2012). Saat ini modul terbagi
dalam dua kategori, yaitu modul yang
bersifat cetak dan modul digital
(Irwandani, Latifah, Asyhari, Muzannur,
& Widayanti, 2017). Untuk merancang
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materi  pembelajaran, terdapat lima
kategori kapabilitas yang dapat dipelajari
oleh pembelajar, yaitu informasi verbal,
keterampilan intelektual, strategi kognitif,
sikap, dan keterampilan motorik. Strategi
pengorganisasian materi  pembelajaran
terdiri dari tiga tahapan proses berpikir,
yaitu pembentukan konsep, intepretasi
konsep, dan aplikasi prinsip. Strategi
tersebut memegang peranan sangat
penting dalam mendesain pembelajaran
inkuiri.

Penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan penerapan pembelajaran
inkuiri  ditanggapi  positif  terhadap
pemahaman kemampuan siswa khususnya
dalam pembelajaran sains (Dewi, 2016).
Pada beberapa penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa penerapan model
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan proses sains dan hasil
belajar siswa (Iswatun, Mosik, & Subali,
2017) serta membuat aktivitas siswa
berkategori baik dalam kelas (Yamin,
2016).

Berdasarkan alasan-alasan yang
telah dipaparkan dan melihat keberhasilan
penerapan pembelajaran inkuiri
sebelumnya, dirasa  penting untuk
mengetahui efektivitas dari modul yang
dirancang berdasarkan model inkuiri
untuk menumbuhkan keterampilan proses
sains siswa.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
adalah quasi experimental design dalam
bentuk  nonequivalent  pretes-postest
group design. Desain ini digunakan untuk
melihat perbandingan kemajuan siswa
setelah  pembelajaran dan  sebelum
pembelajaran antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Data dalam penelitian
diperolen melalui tes, berupa soal-soal
yang ditunjukan kepada siswa. Soal
dirancang untuk mengukur keterampilan
proses sains siswa.

Analisis data uji  efektivitas
dilakukan menggunakan analisis statistik

terhadap data hasil penelitian dilakukan
ujin-gain untuk mengetahui terdapat
peningkatan antara pretest dengan postest.
Besarnya peningkatan dihitung dengan
rumus N-Gain ternormalisasi yaitu:

Pasttest — Pretest

< g ==
g Skor maksimum - Pretest (1)

Hasil perhitungan N-Gain kemudian
diinterpretasikan dengan menggunakan
Klasifikasi seperti pada Tabel 2 (Meltzer,
2002).

Tabel 2. Klasifikasi N-Gain

Besarnya g Interpretasi
g>0,7 Tinggi
03<g<07 Sedang
g<0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji efektivitas modul dilakukan
terhadap dua kelas yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen menggunakan modul dengan
model inkuiri untuk menumbuhkan
keterampilan proses sains (KPS) siswa
dalam proses pembelajaran. Sementara itu
kelas kontrol adalah kelas yang
menggunakan modul yang biasa siswa
gunakan oleh siswa dalam pembelajaran.
Modul berupa modul pembelajaran yang
diperoleh siswa di perpustakaan maupun
toko buku.

Uji efektivitas ini dilakukan untuk
mengetahui peningkatan nilai pretest dan
postest. Selain itu juga untuk mengetahui
perbedaan rata-rata nilai pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam
menumbuhkan keterampilan proses sains
siswa. Hasil uji efektivitas kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan
pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Efektifitas Modul Kelas
Eksperimen

Kelas Eksperimen

Indikator Keterampilan
No Pre-  Post- N-

test Test  Gain

1 Memprediksi 27,6 89,2 0,84
2 Merumuskan Hipotesis 245 75,8 0,67
3 ldentifikasi Variabel 37.6 83,0 0,73
4 Interpretasi Data 24.7 794 0,72
5 Merumuskan Kesimpulan 20 75 0,69

Total 36,7 76,0 0,62

Tabel 4. Hasil Uji Efektifias Modul Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

Indikator Keterampilan
No Pre- Post- N-

test  Test Gain

1 Memprediksi 20 50.6 0,31
2 Merumuskan Hipotesis 375 55 0,2
3 ldentifikasi Variabel 20 60 0,5
4 Interpretasi Data 30 60 0,42
5 Merumuskan Kesimpulan 40 55 0,25

Total 20 50 0,40

Hasil total uji efektivitas pada kelas
eksperimen diperoleh 76,0 untuk postest,
dan 36,7 untuk pretest. Sedangkan pada
kelas kontrol diperoleh nilai 50,0 untuk
postest dan 20 untuk nilai pretest hasil ini
menunjukan bahwa nilai postest lebih
besar dari nilai pretest. Untuk N-Gain
kelas eksperimen vyaitu 0,62 dengan
kategori “sedang”. Untuk N-Gain kelas
kontrol yaitu 0,40 dengan Kkategori
“sedang”. Nilai N-Gain kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hasil ini menunjukan bahwa
modul dengan model inkuiri yang dipakai
pada kelas eksperimen lebih efektif dari
modul konversional pada kelas kontrol.

Rincian indikator  keterampilan
proses sains (KPS) pada kelas eksperimen
dan kontrol diinterpretasikan pada
Gambar 1 berikut.

Kelas
Eksperimen

Kelas Kontrol

Gambar 1. Grafik Perhitungan Nilai N-Gain
Indikator Keterampilan Proses Sains

Gambar 1 menunjukan bahwa N-
Gain dari indikator keterampilan proses
sains yang paling tinggi pada kelas
eksperimen adalah memprediksi sedangan
pada kelas kontrol indikator yang paling
tinggi adalah identifikasi variabel. Hasil
perhitungan N-Gain menunjukan bahwa
adanya peningkatan keterampilan proses
sains siswa dilihat dari nilai pretest dan
postest. Pada awalnya keterampilan
proses sains siswa berada pada kategori
“rendah”. Hal ini disebabkan oleh siswa
yang masih belum terbiasa untuk
memunculkan banyak gagasan untuk
berbagai pertanyaan serta belum terbiasa
untuk melakukan langkah-langkah secara

terperinci.
Setelah menggunakan modul
dengan model inkuiri, keterampilan

proses sains siswa berada pada kategori
“tinggi” .Melalui produk yang telah
dikembangkan, siswa diajarkan untuk
untuk mencari data melalui kegiatan
pemecahan masalah  serta  melalui
langkah-langkah secara terperinci dan
sistematis sehingga siswa dapat menjawab
berbagai pertanyaan secara bervariasi,
sehingga semua indikator keterampilan
proses sains yaitu indikator memprediksi,
indikator merumuskan masalah hipotesis,
indikator identifikasi variabel, indikator
interpretasi data, dan indikator
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merumuskan masalah mengalami
peningkatan. Selain itu N-Gain pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan
pada kelas kontrol, sehingga modul
dengan model inkuiri efektif dalam
menumbuhkan keterampilan proses sains
siswa.

Penggunaan modul yang telah
dikembangkan  dapat menumbuhkan
indikator keterampilan proses sains siswa
pada indikator keterampilan memprediksi
siswa dapat menafsirkan gambar atau
fenomena  sebagai  hipotesis  awal
penelitian sebagaimana yang diungkapkan
Sheeba (2013) pada penelitiannya.

Indikator merumuskan hipotesis
dilihat dari siswa menjawab pertanyaan
dari  langkah-langkah ~ yang telah
dilakukan secara terinci. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Ozgelen (2012) bahwa
merumuskan hipotesis berkaitan dengan
keterampilan berpikir mencipta
(creativity).

Indikator keterampilan identifikasi
variabel dapat dilihat dari siswa dapat
menentukan variabel yang diuji berkaitan
dengan fenomena yang diberikan sesuai
dengan kriteria pada soal sebagaimana
pernyataan (Komikesari, 2016) pemberian
bantuan kepada siswa yang lebih
terstruktur pada awal pembelajaran dan
secara bertahap mengalihkan tanggung
jawab belajar kepada siswa untuk bekerja
atas arahan diri mereka sendiri.

Indikator keterampilan interpretasi
dapat dilihat dari siswa sudah mulai
melatih untuk memprediksi, membuat
penyajian data yang disertakan dalam
laporan pratikum. Hal ini sesuai dengan
pernyataan  (Ozgelen, 2012) pada
penelitiannya bahwa membuat prediksi,
menarik  kesimpulan, dan membuat
hipotesis dari data yang dikumpulkan juga
merupakan indikator keterampilan proses
sains.

Indikator keterampilan merumuskan
kesimpulan dapat dilihat dari siswa dapat
menyimpulkan tujuan dari pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan pernyataan (Aydin,

2013) yang  menyatakan  bahwa
menggambarkan  kesimpulan  adalah
keterampilan proses pada level yang lebih
tinggi.

Secara keseluruhan, pembelajaran
inkuiri dapat menumbuhkan keterampilan
proses sains. Hal ini sesuai dengan
pendapat Weil & Joyce (2000) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
inkuiri ini mengembangkan model inkuiri
yang meliputi keterampilan proses yang
meliputi pengamatan, mengumpulkan dan
mengorganisasi  data, mengidentifikasi
dan mengontrol variabel, menguji dan
merumuskan  hipotesis,  keterampilan
menjelaskan dan inferensi.

Pembelajaran inkuiri yang
diterapkan dapat menumbuhkan aspek
keterampilan menyusun laporan siswa,
hal ini sesuai dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Bilgin (2009) yang
mengatakan bahwa aktifitas pembelajaran
dengan menggunakan inkuiri terbimbing
membantu siswa untuk mengembangkan
rasa tanggung jawab individu, metode
kognitif, pembuatan laporan, penyelesaian
masalah, dan kemampuan memahami.

Dengan demikian pembelajaran
model inkuiri efektif untuk melatih
keterampilan proses sains siswa. Hasil
yang sama ditunjukkan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Rizal (2014) dan
Nworgu & Otum (2013) bahwa inkuiri
dapat menumbuhkan keterampilan proses
sains siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Modul dengan model inkuiri efektif
digunakan dalam proses pembelajaran
dilihat dari nilai N-Gain kelas eksperimen
lebih besar dari kelas kontrol yang
menggunakan modul konversional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul
dengan model inkuiri yang telah
dikembangkan dapat menumbuhkan lima
indikator keterampilan proses sains (KPS)
siswa, yaitu memprediksi, merumuskan
hipotesis, identifikasi variabel,
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interpretasi  data, dan  merumuskan
kesimpulan.

Saran untuk penelitian selanjutnya
dapat memodifikasi modul dengan
pendekatan inkuiri untuk materi lain.
Selanjutnya mencoba mengkombinasikan
model pembelajaran dengan bantuan

modul yang telah dikembangkan.
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